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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang Kegiatan

Gempa bumi dan tsunami Teluk Palu pada akhir September 2018 adalah salah satu peristiwa bencana alam
terbesar di tahun 2018 yang mengguncang Indonesia. Peristiwa ini menyebabkan banyak korban jiwa dan
kerusakan pada fasilitas yang penting untuk mendukung kelanjutan perekonomian. Salah satu fasilitas umum yang
sangat terdampak oleh bencana ini adalah pelabuhan yang terletak di Teluk Palu, antara lain: Pelabuhan
Pantoloan, Pelabuhan Donggala, dan Pelabuhan Wani yang memiliki peranan penting dalam menggerakan
perekonomian di Provinsi Sulawesi Tengah.
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Pemerintah Indonesia berupaya melakukan pemulihan pasca bencana termasuk pemulihan fasilitas publik di
Provinsi Sulawesi Tengah. Fasilitas publik yang termasuk dalam program pemulihan yaitu Rehabilitasi dan
Rekonstruksi Pelabuhan di Teluk Palu dan Bandara Mutiara Sis Al Jufri, melalui program Emergency Assistance
For Rehabilitation and Reconstruction (EARR) pinjaman luar negeri Asian Development Bank (ADB) yang tertuang
dalam Loan Agreement yang ditandatangani pada tanggal 30 September 2019. Dalam program tersebut,
Kementerian Perhubungan akan melakukan rehabilitasi dan rekonstruksi pelabuhan dan bandara yang terdampak
beserta pemenuhan kelengkapan standar dokumen yang ditentukan. Dalam rangka mempersiapkan
pengembangan pelabuhan yang baik dan memenuhi syarat untuk kelancaran operasional dan keselamatan
pelayaran, maka diperlukan penyusunan dokumen desain Terminal Wani.

Adapun tahapan rencana pembangunan Terminal Wani untuk proses rehabilitasi dan rekonstruksi mengacu pada
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia PM 112 Tahun 2017 tentang Pedoman dan Proses Perencanaan di
Lingkungan Kementrian Perhubungan disajikan pada gambar di bawah ini.

Gambar 1-1 Latar Belakang Pelaksanaan Pekerjaan.

Sebagai langkah ke depan setelah dokumen Studi Kelayakan (FS) dan RIP telah disusun, maka tahap selanjutnya
dilakukan penyusunan Desain Perencanaan Rinci (Detail Engineering Design — DED). sebagai pedoman dalam
pembangunan dan dalam rangka mepersiapkan pengembangan pelabuhan yang baik serta memenuhi syarat
untuk kelancaran operasional dan keselamatan pelayaran.

Dokumen ini menyajikan laporan pendahuluan mengenai DED Terminal Wani di Teluk Palu.
1.2 Maksud dan Tujuan Pekerjaan
Adapun maksud dan tujuan penyusunan studi Desain Perencanaan Rinci Terminal Wani adalah:

1. Mendapatkan informasi mengenai kondisi eksisting fasilitas pelabuhan berdasarkan hasil assesment yang
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif beserta rekomendasinya.
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2. Mendapatkan informasi mengenai kondisi hidrografi, topografi, struktur dan jenis lapisan tanah, sebagai input
dalam proses analisis desain perencanaan rinci.

3. Melakukan analisis desain perencanaan rinci fasilitas laut dan darat serta mendapatkan hasil berupa dokumen
yang bersifat teknis dan berskala (terukur) untuk rehabilitasi dan rekonstruksi pembangunan fasilitas
pelabuhan di Terminal Wani.

4. Menyusun dokumen gambar desain, rencana anggaran biaya (RAB), spesifikasi teknis dan syarat (RKS),
metodologi konstruksi dan jadwal pelaksanaan sebagai acuan konstruksi fisik berdasarkan aspek teknis,
ekonomi, finansial, operasional, dan lingkungan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan konstruksi.

1.3 Dasar Hukum

Dasar hukum yang menjadi landasan untuk pelaksanaan pekerjaan Desain Perencanaan Rinci Terminal Wani,
antara lain:

1.

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran.

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2015.

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Kenavigasian.

Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun 2020 tentang perubahan ketiga atas Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun
2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 25 Tahun 2011 tentang Sarana Bantu Navigasi Pelayaran.

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen
Lingkungan Hidup.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 76 Tahun 2018 tentang perubahan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 36 Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabuhan.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 74 Tahun 2016 tentang perubahan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 93 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Angkutan Laut.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 20 Tahun 2015 tentang Standar Keselamatan Pelayaran.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 37 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Penumpang Angkutan
Laut sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 119 Tahun 2015.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 51 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 57 Tahun 2020.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 129 Tahun 2016 tentang Alur Pelayaran di Laut dan Bangunan
dan/atau Instalasi di Perairan.

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP 432 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pelabuhan Nasional
sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 30 Tahun 2020.

Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM 112 Tahun 2017 tentang Pedoman Perencanaan di Lingkungan
Kementerian Perhubungan.

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 125 Tahun 2018 tentang Pengerukan dan Reklamasi.

Instruksi Menteri Perhubungan Nomor IM 2 Tahun 2018 tentang Kelengkapan Data Dukung Minimum Usulan
Kegiatan Pagu Kebutuhan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Perhubungan Tahun 2019.
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17. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor HK.103/4/4DJ{L-16 Tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan Dokumen Studi Detail Engineering Design (DED) Fasilitas Pelabuhan di Lingkungan Direktorat

Jenderal Perhubungan Laut.

Berbagai konvensi internasional yang diterbitkan oleh International Maritime Organization (IMO) dan beberapa

peraturan pelaksanaan yang relevan.

1.4 Lokasi Pekerjaan

Lokasi Terminal Wani terletak di Desa Wani Il, Kecamatan Tanantovea, Kabupaten Donggala, Provinsi Sulawesi

Tengah. Lokasi pekerjaan dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Gambar 1-2 Lokasi pekerjaan Desain Perencanaan Rinci (DED) Terminal Wani.

1.5 Ruang Lingkup Pekerjaan

Mengacu pada Kerangka Acuan Kerja (KAK), ruang lingkup studi pekerjaan Desain Prencanaan Rinci Terminal

Wani disajikan dalam gambar berikut:

Gambar 1-3 Lingkup pekerjaan Desain Perencanaan Rinci Terminal Wani

1.6 Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan
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Jadwal pelaksanaan pekerjaan pekerjaan Desain Prencanaan Rinci Terminal Wani disajikan pada tabel dibawah
ini.

Tabel 1.1 Jadwal pelaksanaan Desain Perencanaan Rinci Terminal Wani

1.7 Standar dan Kode Desain

Dokumen dokumen stardar dan kode desain yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan ini
diantara nya:

Tabel 1.2 Standar dan Kode Desain

Nomor Dokumen Judul Dokumen

- Standard Design Criteria for Ports in Indonesia. Maritime Sector Development Programme.
Directorate General of Sea Communications;

SNI 8640-2017 Persyaratan Perancangan Geoteknik

SNI 03-1727-2013 Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung

SNI 2847:2019 Tata Cara Perhitungan Struktur Beton untuk Bangunan Gedung
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SNI 1726-2019

Standar Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung;

Juknis PU

Pedoman Penyelidikan Tanah

Peraturan Dirjen Hubla

Pedoman Penyusunan DED Fasilitas Pelabuhan

ACI-224R-2001

Control of Cracking in Concrete Structures

ACI 209R-92 Prediction of Creep, Shrinkage and Temperature Effects in Concrete Structure;
ACI 435R-95 Control of deflection in concrete
PIANC 2002 Guidelines for the Design of Fender Systems

OCDI, 2009 Edition

OCDI (Overseas Coastal Development Institute of Japan) Technical StandardS and
Commentaries for Port and Harbour Facilities in Japan

OCIMF

OCIMF (Oil Companies International Marine Forum)

BS-6349-2010

British Standards-Maritime Structure Part | to Part IV

EAU-2009

Recommendation of the Committee Waterfront Structures, Harbours and Quays EAU 2009

Eurocode 7

Geotechnical Design Work.

Hydraulic Fill Manual

For Dredging and Reclamation Work

1.8 Sistematika Penulisan
Secara umum, garis besar sistematika penulisan dokumen ini adalah sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan

Bab ini menjelaskan latar belakang proyek, tujuan, ruang lingkup pekerjaan, dasar hukum, lokasi pekerjaan, ruang
lingkup, jadwal pelaksanaan, serta standar dan kode desain yang digunakan sebagai acuan dalam desain dan
analisi.

Bab 2 Gambaran Umum Wilayah

Bab ini menjelaskan gambaran umum wilayah propinsi Sulawesi Tengah dan Kabupaten / Kota Palu serta dari sisi
kondisi geografis, iklim dan curah hujan.

Bab 3 Gambaran Kondisi Terminal Wani

Bab ini menjelaskan kondisi eksisting Terminal Wani yang mencakup lokasi terminal, data kepemilikan lahan dan
asset, data teknis dan operasional terminal, layout existing terminal, layout pengembangan terminal serta ruang
lingkup pekerjaan fisik / konstruksi yang akan dilakukan.
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Bab 4 Hasil Analisis dan Pembahasan Survey Oseanografi

Bab ini menjelaskan proses dan hasil peramalan gelombang, proses dan hasil peramalan gelombang, analisis
hidrologi dan analisis sedimentasi.

Bab 5 Hasil Analisis dan Pembahasan Survey Geoteknik

Bab ini menjelaskan mengenai hasil survey penyelidikan tanah yang meliputi profil lapisan-lapisan tanah di area
proyek, data properti dan parameter tanah, serta berbagai karakteristik sifat-sifat tanah yang akan dipakai di dalam
desain.

Bab 6 Rangkuman Hasil Survey Kondisi Eksisting Struktur Dermaga

Bab ini merangkum dan menjelaskan hasil dari pemeriksaan visual kondisi eksisting struktur dermaga serta
berbagai hasil test dan pengukuran yang dilakukan terhadap struktur eksisting dermaga. Kegiatan pengujian
struktur mencakup sampling core drill dan kuat tekan beton, rebar scan, ultrasonic thickness gauge (UTG), hammer
test, uji karbonasi, uji klorida, serta pile integrity test (PIT).

Bab 7 Desain Kriteria

Bab ini menjelaskan berbagai desain kriteria dan asumsi yang akan dipakai dalam desain baik untuk struktur
fasilitas sisi laut (dermaga) maupun fasilitas sisi darat seperti gedung, jalan dan infrastruktur darat yang lain. Desain
kriteria yang ditetapkan terdiri dari standar dan peraturan desain yang akan dipakai, masa layan struktur, aspek
keawetan dan durabilitas, penetapan kualitas material, pembebanan yang bekerja termasuk beban kapal layan,
beban operasional, beban akibat lingkungan (gelombang, angin, arus, gempa, dsb.).

Bab 8 Perencanaan Fasilitas Pelabuhan Sisi Laut

Bab ini menjelaskan berbagai tahapan perencanaan struktur dermaga mulai dari perencanaan geometri struktur,
penentuan dimensi awal, pemodelan dan analisa struktur, pengolahan hasil perhitungan dari model, desain dan
perhitungan kekuatan daya dukung pondasi tiang pancang, perhitungan dan verifikasi penulangan beton, verifikasi
kekuatan penampang baja, perencanaan fender dan bollard, pemeriksaan lendutan, tegangan, dan deformasi dari
struktur.

Bab 9 Perencanaan Reklamasi dan Pekerjaan Timbunan Tanah

Bab ini menjelaskan pekerjaan tanah dengan penimbunan diperlukan di area kantor KSOP karena elevasi tanah
eksisting yang rendah. Dalam bab ini dijelaskan proses perhitungan elevasi area berdasarkan data topografi
eksisting tanah di sekitarnya, penyelidikan tanah, beban struktur di atasnya, serta rencana drainase .

Bab 10 Perencanaan Fasilitas Pelabuhan Sisi Darat

Bab ini menjelaskan berbagai tahapan perencanaan bangunan gedung dan infrastruktur darat mulai dari
perencanaan siteplan, arsitektur, dan geometri struktur serta analisa struktur dari bangunan tersebut. Tahapan
analisa struktur gedung mulai penentuan dimensi eemen struktur, pemodelan dan analisa masing-masing elemen
struktur, pengolahan hasil perhitungan dari model, desain dan perhitungan kekuatan daya dukung pondasi,
perhitungan dan verifikasi penulangan beton, verifikasi kekuatan penampang baja, serta pemeriksaan lendutan,
tegangan, dan deformasi dari struktur bangunan.

Bab 11 Metode Konstruksi

Bab ini menjelaskan berbagai tahapan pelaksanaan konstruksi, mulai dari peralatan yang digunakan, serta metode
yang dipilih.

Bab 12 Rencana Keselamatan Kerja

Bab ini menjelaskan rencana keselamatan kerja yang harus diterapkan pada masa pelaksanaan konstruksi, seperti
mengidentifikasi berbagai resiko yang mungkin terjadi pada saat konstruksi, atau berbagai gangguan terhadap
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lingkungan akibat aktifitas proyek, serta merencanakan berbagai mitigasi dan rencana aksi untuk mencegah
terjadinya kecelakaan, potensi bencana, atau gangguan terhadap lingkungan sekitarnya sehingga dapat
mengurangi resiko kecelakaan kerja yang mungkin terjadi terhadap pekerja, dan lingkungan sekitar.

2. Gambaran Umum Wilayah

2.1 Gambaran Umum Provinsi Sulawesi Tengah

211 Letak Geografis dan Administrasi Wilayah

Provinsi Sulawesi Tengah secara astronomis terletak di antara 2° 22’ Lintang Utara dan 3° 48’ Lintang Selatan dan
antara 119° 22°'-124° 22’ Bujur Timur. Berdasarkan posisi geografisnya, Provinsi Sulawesi Tengah memiliki batas-

batas sebagai berikut:
Sebelah Utara: Laut Sulawesi dan Provinsi Gorontalo;

Sebelah Barat: Selat Makassar; dan

o
0 Sebelah Selatan : Provinsi Sulawesi Barat dan Provinsi Sulawesi Selatan;
o
o

Sebelah Timur : Provinsi Maluku.

Provinsi Sulawesi Tengah terdiri dari 12 wilayah kabupaten dan 1 wilayah kota dengan total luas 61.841,29 km2.
Pada Error! Reference source not found. dibawah iniditampilkan data uraian luas wilayah per kabupaten/kota di

Provinsi Sulawesi Tengah.
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Tabel 2.1 Luas Wilayah Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2019

No Kabupaten / Kota Ibukota Kabupaten/Kota Luas (km2) IPESEMESE Terh(aozg:xp LiEs Fioviine]

A Kabupaten

1 Banggai Kepulauan Salakan 2.488,79 4,02
2 Banggai Luwuk 9.672,70 15,64
8 Morowali Bungku 3.037,04 4,92
4 Poso Poso Kota 7.112,25 11,50
5 Donggala Banawa 4.275,08 6,91
6 Tolitoli Baolan 4.079,77 6,60
7 Buol Biau 4.043,57 6,54
8 Parigi Moutong Parigi 5.089,91 8,23
9 Tojo Una-Una Ampana 5.721,15 9,25
10 Sigi Bora 5.196,02 8,40
11 Banggai Laut Banggai 725,67 1,17
12 Morowali Utara Kolonodale 10.004,28 16,18
B Kota

1 Palu Palu 395,06 0,64

TOTAL 61.841,29 100

Sumber: Provinsi Sulawesi Tengah Dalam Angka, 2020

Sedangkan untuk penetapan batas wilayah masing-masing kabupaten di Provinsi Sulawesi Tengah dapat dilihat
pada Gambar 2-1 yang merupakan peta administrasi wilayah untuk Provinsi Sulawesi Tengah.
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